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ABSTRACT

Twenty-first century skills require students to possess various essential competencies, one of
which is creative thinking ability. This study aims to determine whether there is a positive and
significant relationship between learning concentration and creative thinking skills and learning
outcomes, both partially and simultaneously. The research employs a quantitative approach with
a correlational method. The population of the study consists of all eighth-grade students of SMP
Negeri 1 Sigli in the 2025/2026 academic year, using cluster random sampling as the sampling
technique. The samples selected were classes VIII A and VIII B. Data were collected through
surveys to measure learning concentration, creative thinking skills, and affective learning
outcomes, as well as tests to assess cognitive and psychomotor learning outcomes. Data analysis
was conducted using simple correlation and multiple correlation tests at a 5% significance level.
The results indicate a positive and significant relationship in the very strong category. These
findings imply the importance of enhancing students’ concentration and creativity to achieve
optimal science learning outcomes.

Keywords: learning concentration, creative thinking, learning outcomes, temperature and heat,
junior high school students.

ABSTRAK

Keterampilan abad ke-21 menuntut siswa memiliki berbagai kompetensi penting, salah satunya
kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara konsentrasi belajar serta kemampuan berpikir kreatif
dengan hasil belajar, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Sigli Tahun Ajaran 2025/2026, dengan teknik pengambilan sampel
cluster random sampling. Sampel yang digunakan yaitu kelas VIII A dan VIII B. Data
dikumpulkan melalui survei untuk mengukur konsentrasi belajar, berpikir kreatif, dan hasil
belajar afektif, serta tes untuk hasil belajar kognitif dan psikomotor. Analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi sederhana dan korelasi berganda pada taraf signifikansi 5%. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan dengan kategori sangat kuat.
Temuan ini mengimplikasikan pentingnya peningkatan konsentrasi dan kreativitas agar hasil
belajar IPA lebih optimal.
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Kata Kunci: Konsentrasi belajar, berpikir kreatif, hasil belajar, suhu dan kalor, siswa sekolah
menengah pertama.

1. Pendahuluan
Perkembangan globalisasi yang semakin pesat pada era modern menjadi tantangan yang

tidak dapat dihindari, sehingga menuntut kesiapan generasi muda dalam menghadapi dinamika
dan tuntutan zaman. Pendidikan memiliki peran strategis sebagai sarana utama dalam
menyiapkan generasi penerus bangsa melalui pengembangan potensi individu. Melalui proses
pendidikan, diharapkan terjadi peningkatan kepribadian, karakter, keterampilan, dan kecerdasan
peserta didik guna menunjang pembangunan serta kemajuan bangsa. Sejalan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21, peserta didik dituntut memiliki kompetensi berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (Husamah, 2022).

Kemampuan dan kinerja sains peserta didik dapat ditinjau melalui hasil penelitian yang
dilakukan oleh Annisa (2020) di SMP Negeri 1 Sigli, Kabupaten Pidie. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa nilai tes dengan karakteristik soal PISA memperoleh skor tertinggi sebesar
78 dan skor terendah sebesar 61, dengan rata-rata nilai keseluruhan siswa sebesar 69,67. Temuan
ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman dan keterampilan sains peserta didik masih
relatif rendah, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sigli, proses pembelajaran
IPA masih didominasi oleh peran guru, sehingga partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
cenderung rendah. Ketika guru memberikan permasalahan kepada siswa, sebagian besar siswa
menunjukkan sikap pasif dan kurang memberikan respons. Kondisi ini diduga disebabkan oleh
rendahnya tingkat konsentrasi siswa serta kurangnya perhatian terhadap materi yang
disampaikan selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, tingkat rasa ingin tahu siswa juga
tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh minimnya interaksi berupa pertanyaan yang diajukan
kepada guru. Sejalan dengan hal tersebut, Puryadi (2017) menyatakan bahwa rendahnya sikap
dan rasa ingin tahu siswa dipengaruhi oleh praktik penilaian yang lebih menitikberatkan pada
aspek pengetahuan semata.

Selain itu, peserta didik belum sepenuhnya mampu memahami proses dan konsep sains
secara komprehensif serta mengaplikasikan pengetahuan sains yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya penguasaan pengetahuan dan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam bidang sains, sehingga hasil belajar, khususnya pada
mata pelajaran IPA, belum mencapai hasil yang optimal. Munandar (2014: 9) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa, mengingat perannya
yang sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual. Penelitian yang dilakukan oleh Artika
(2017) menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar
siswa, di mana semakin tinggi tingkat berpikir kreatif yang dimiliki siswa, semakin baik pula

]
376 J

——



Education Enthusiast:

_ uc P Jurnal Pendidikan dan Keguruan
ENTHUSIAST Volume 6. No. 1 2026 E-ISSN: 2745-603X

P. ISSN: 2774-9916

capaian hasil belajarnya. Sejalan dengan temuan tersebut, Sinaga (2020: 333) juga melaporkan
adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru IPA, diperoleh
informasi bahwa capaian hasil belajar IPA siswa pada pembelajaran yang dilaksanakan secara
tatap muka menunjukkan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran daring.
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ekantini (2020: 191) yang mengemukakan
bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar IPA pada pembelajaran tatap
muka lebih tinggi dibandingkan pembelajaran secara daring. Pada pembelajaran IPA, siswa
cenderung lebih mudah mengingat materi dan memahami fenomena alam apabila proses
pembelajaran dilakukan secara langsung melalui penjelasan guru, kegiatan penemuan,
pengalaman nyata, maupun aktivitas penyelidikan di lingkungan sekitar. Kondisi tersebut
berkontribusi dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik akan lebih mudah dalam
menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapinya.

Konsentrasi belajar menurut Surya (dalam Haslianti, 2019: 876) diartikan sebagai
pemusatan perhatian dan daya pikir seseorang terhadap materi yang sedang dipelajari dengan
mengesampingkan hal-hal lain yang tidak berkaitan dengan objek pembelajaran. Konsentrasi
dalam proses belajar memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi prasyarat utama bagi
siswa dalam memahami konsep dan teori yang dipelajari (Ismah, 2018: 74). Menurut
Muhammad (2016: 87), hasil belajar yang tinggi merupakan indikator keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran. Siswa dengan hasil belajar yang tinggi menunjukkan tingkat penguasaan
materi yang baik, demikian pula sebaliknya. Slameto (2013) mengemukakan bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, di mana salah satu faktor internal yang berperan
penting adalah faktor psikologis siswa, seperti rasa ingin tahu, kreativitas, bakat, dan minat
belajar. Dengan demikian, konsentrasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif merupakan faktor
penting yang memengaruhi hasil belajar siswa.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif

korelasional. Hamdi dan Bahruddin (2015:5) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif berfokus
pada fenomena atau gejala yang bersifat objektif dan diukur secara sistematis. Objektivitas
dalam penelitian ini diwujudkan melalui desain yang terstruktur, penggunaan percobaan
terkontrol, data berbentuk angka, serta analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sigli tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling. Teknik ini dipilih karena dalam populasi
terdapat kelompok-kelompok yang relatif homogen atau memiliki karakteristik yang tidak jauh
berbeda satu sama lain.
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Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei untuk mengukur variabel konsentrasi
belajar, kemampuan berpikir kreatif, serta hasil belajar pada ranah afektif. Sementara itu, hasil
belajar pada aspek pengetahuan dan keterampilan diukur menggunakan tes. Instrumen penelitian
terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli sebelum dilakukan uji coba. Hasil uji coba instrumen
menghasilkan data berupa skor yang kemudian dianalisis tingkat validitasnya. Pengujian
validitas dilakukan melalui analisis butir, yaitu dengan menghitung korelasi antara skor setiap
butir dengan skor total menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson.

Setelah diketahui butir pernyataan dan soal yang valid, selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas terhadap butir yang memenuhi kriteria validitas. Uji reliabilitas instrumen dilakukan
menggunakan rumus Alpha Cronbach atau melalui bantuan program SPSS. Penggunaan rumus
ini dipilih karena angket maupun tes yang digunakan tidak memiliki jawaban benar-salah atau
skor nol.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis korelasi
sederhana dan korelasi berganda. Susanti, Sukmawaty, dan Salam (2019:8) menyatakan bahwa
analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara lebih dari dua variabel
yang memiliki hubungan linear.

3. Hasil dan Pembahasan
Pengujian hipotesis dapat dilakukan setelah analisis data dilakukan dan seluruh prasyarat

analisis terpenuhi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis untuk menguji
hipotesis melalui korelasi sederhana Pearson Product Moment, korelasi berganda, serta
perhitungan koefisien determinasi. Analisis korelasi sederhana Pearson digunakan untuk
mengetahui adanya hubungan serta arah hubungan antara setiap variabel independen dengan
masing-masing variabel dependen. Analisis ini diterapkan untuk menguji: (1) hubungan antara
konsentrasi belajar (X1) dan hasil belajar kognitif (Y1); (2) konsentrasi belajar (X1) dan hasil
belajar psikomotor (Y2); (3) konsentrasi belajar (X1) dan hasil belajar afektif (Y3); (4) berpikir
kreatif (X2) dan hasil belajar kognitif (Y1); (5) berpikir kreatif (X2) dan hasil belajar psikomotor
(Y2); serta (6) berpikir kreatif (X2) dan hasil belajar afektif (Y3).

Hasil analisis korelasi sederhana menggunakan Pearson Product Moment menunjukkan
bahwa variabel konsentrasi belajar memiliki hubungan positif dengan hasil belajar kognitif. Nilai
koefisien korelasi antara konsentrasi belajar (X1) dan hasil belajar kognitif (Y1) sebesar 0,883.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa r hitung (0,883) lebih besar daripada r tabel (0,242) dengan
tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Koefisien 0,883 termasuk dalam kategori
hubungan sangat kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi belajar memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar kognitif siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sappaile (2022:73) yang menyatakan bahwa konsentrasi belajar berhubungan positif
dengan hasil belajar kognitif siswa.
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Selanjutnya, variabel berpikir kreatif juga memiliki hubungan positif dengan hasil belajar
kognitif. Nilai koefisien korelasi antara berpikir kreatif (X2) dan hasil belajar kognitif (Y1)
sebesar 0,903. Nilai r hitung (0,903) lebih besar daripada r tabel (0,242) dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Koefisien 0,903 berada pada kategori hubungan
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan hasil belajar kognitif siswa. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Iseu (2021:62)
yang menemukan adanya korelasi antara berpikir kreatif dan hasil belajar kognitif siswa dengan
nilai korelasi sebesar 0,413, yang termasuk dalam kategori cukup kuat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel konsentrasi belajar memiliki hubungan
positif dengan hasil belajar psikomotor. Nilai koefisien korelasi antara konsentrasi belajar (X1)
dan hasil belajar psikomotor (Y2) sebesar 0,964. Nilai r hitung (0,964) lebih besar daripada r
tabel (0,242) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Koefisien 0,964
termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat. Dengan demikian, konsentrasi belajar memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar psikomotor siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Nasriruddin dan Idris (2022:4) yang menyatakan adanya hubungan signifikan antara
konsentrasi belajar dan hasil belajar psikomotorik.

Selain itu, variabel berpikir kreatif juga menunjukkan hubungan positif dengan hasil
belajar psikomotor. Nilai koefisien korelasi antara berpikir kreatif (X2) dan hasil belajar
psikomotor (Y2) sebesar 0,964. Nilai r hitung (0,964) lebih besar dari r tabel (0,242) dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa berpikir kreatif memiliki hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar
psikomotor siswa. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Setyaningsih (2022:66) yang menyatakan
adanya hubungan positif dan signifikan antara berpikir kreatif dan hasil belajar psikomotor.

Selanjutnya, konsentrasi belajar juga memiliki hubungan positif dengan hasil belajar
afektif. Nilai koefisien korelasi antara konsentrasi belajar (X1) dan hasil belajar afektif (Y3)
sebesar 0,963. Nilai r hitung (0,963) lebih besar daripada r tabel (0,242) dengan signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat. Dengan demikian,
konsentrasi belajar memiliki hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar afektif siswa. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Yohanes dkk. (2019:83) yang menunjukkan adanya hubungan
antara konsentrasi belajar dan sikap siswa.

Variabel berpikir kreatif juga menunjukkan hubungan positif dengan hasil belajar afektif.
Nilai koefisien korelasi antara berpikir kreatif (X2) dan hasil belajar afektif (Y3) sebesar 0,970.
Nilai r hitung (0,970) lebih besar dari r tabel (0,242) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, dan
termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan hasil belajar afektif siswa. Namun demikian, hasil
ini berbeda dengan penelitian Setyaningsih (2022:66) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan positif dan signifikan antara berpikir kreatif dan hasil belajar sikap siswa.
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Hasil uji korelasi berganda menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara konsentrasi
belajar (X1) dan berpikir kreatif (X2) secara simultan dengan hasil belajar kognitif (Y1) sebesar
0,904. Nilai r hitung (0,904) lebih besar daripada r tabel (0,246) dengan tingkat signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara konsentrasi belajar dan berpikir kreatif dengan hasil belajar kognitif siswa. Nilai R sebesar
0,904 menunjukkan bahwa tingkat hubungan kedua variabel independen tersebut secara
bersama-sama dengan hasil belajar kognitif berada pada kategori sangat kuat. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Kintari (2014:66) yang menyatakan adanya hubungan positif dan signifikan
antara konsentrasi belajar dan berpikir kreatif secara simultan terhadap prestasi belajar.

Selanjutnya, hasil uji korelasi berganda antara konsentrasi belajar (X1) dan berpikir
kreatif (X2) dengan hasil belajar psikomotor (Y2) menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,967.
Nilai r hitung (0,967) lebih besar daripada r tabel (0,246) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel independen
tersebut dengan hasil belajar psikomotor. Nilai R sebesar 0,967 mengindikasikan bahwa
hubungan secara simultan berada pada kategori sangat kuat.

Demikian pula, hasil uji korelasi berganda antara konsentrasi belajar (X1) dan berpikir
kreatif (X2) dengan hasil belajar afektif (Y3) memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,971. Nilai
r hitung (0,971) lebih besar dari r tabel (0,246) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya,
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsentrasi belajar dan berpikir kreatif
dengan hasil belajar afektif siswa. Nilai R sebesar 0,971 menunjukkan bahwa tingkat hubungan
secara simultan berada dalam kategori sangat kuat.

4. Simpulan dan Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa, dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Kedua, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif
dan hasil belajar siswa, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Ketiga, konsentrasi belajar dan
berpikir kreatif secara simultan juga memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil
belajar siswa (nilai sig 0,000 < 0,05).

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,817 menunjukkan bahwa kontribusi konsentrasi
belajar dan berpikir kreatif secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar
81,7%, sedangkan 18,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Tingkat
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, baik secara parsial maupun
simultan, berdasarkan nilai koefisien korelasi termasuk dalam kategori sangat kuat.
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